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ABSTRAK
Sampah anorganik, khususnya tutup botol plastik, merupakan
salah satu permasalahan lingkungan yang memerlukan upaya
pengelolaan dan pemanfaatan kembali. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan meningkatkan kreativitas dan kesadaran masyarakat
mengenai pengelolaan sampah anorganik melalui pemanfaatan
tutup botol plastik menjadi gantungan kunci. Kegiatan
dilaksanakan di Dukuh Satriyan, Desa Ngrundul, Kecamatan
Kebonarum, dengan menggunakan pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD) yang meliputi empat tahap,
yaitu Discovery (identifikasi aset), Dream (perumusan harapan),
Design (perencanaan program), dan Destiny (pelaksanaan dan
pendampingan). Peserta kegiatan merupakan anggota PKK RW
05 dan RW 06. Data dikumpulkan melalui observasi dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta berhasil
membuat gantungan kunci dengan desain beragam sesuai
kreativitas masing-masing. Selain itu, muncul gagasan untuk

LEMBAH

Botol Plastik mengembangkan produk tersebut sebagai suvenir desa. Hasil
observasi juga menunjukkan bahwa peserta mulai memandang
tutup botol bekas sebagai bahan yang masih memiliki nilai guna.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan ABCD dapat
menjadi sarana  pemberdayaan masyarakat untuk
mengembangkan kreativitas sekaligus mendorong pemanfaatan

sampah anorganik secara berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Sampah masih menjadi salah satu permasalahan lingkungan yang dihadapi masyarakat,
baik di daerah perkotaan maupun perdesaan. Meningkatnya aktivitas masyarakat turut
menyebabkan bertambahnya volume sampah yang dihasilkan, termasuk sampah anorganik seperti
plastik yang semakin banyak ditemukan di lingkungan. Berdasarkan data Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), pada tahun 2025 timbulan sampah yang tercatat dari 303
kabupaten/kota mencapai 33,19 juta ton per tahun. Dari jumlah tersebut, sekitar 68,85% sampah
masih belum terkelola. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah masih menjadi
persoalan yang perlu mendapat perhatian, tidak hanya melalui kegiatan pengumpulan dan
pembuangan, tetapi juga melalui upaya pengurangan dan pemanfaatan kembali sampah

(Kementerian Lingkungan Hidup, 2025; Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008).
Salah satu jenis sampah yang perlu mendapatkan perhatian adalah sampah anorganik,
khususnya yang berbahan plastik. Sampah plastik dapat menimbulkan permasalahan lingkungan
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apabila tidak dikelola dengan baik. Namun, plastik yang sudah tidak digunakan masih dapat
dimanfaatkan kembali menjadi barang yang memiliki fungsi dan nilai guna (Dewi et al., 2022).
Pemanfaatan sampah plastik melalui pengolahan menjadi produk kerajinan dapat menjadi sarana
edukasi mengenai pengelolaan sampah sekaligus mendorong kreativitas masyarakat. Kegiatan
pemberdayaan melalui daur ulang sampah juga menunjukkan pentingnya edukasi dan keterlibatan
masyarakat dalam mengolah sampah menjadi barang yang dapat digunakan kembali (Permatasari
et al., 2026). Menurut Munandar (2004), kreativitas merupakan kemampuan membuat kombinasi
baru dari unsur-unsur yang sudah ada. Dalam konteks ini, pengolahan tutup botol plastik bekas
menjadi gantungan kunci dapat menjadi salah satu sarana untuk mengembangkan Kreativitas.
Tutup botol relatif mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat dikumpulkan
dan dimanfaatkan sebagai bahan dasar produk kerajinan.

Pemanfaatan tutup botol plastik menjadi gantungan kunci tidak hanya berkaitan dengan
upaya mengurangi sampah, tetapi juga mendorong masyarakat menghasilkan produk kreatif dari
bahan sederhana. Aryasti et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan gantungan kunci
dari tutup botol bekas melalui pendekatan partisipatif dan praktik langsung dapat meningkatkan
kreativitas serta pemahaman peserta mengenai pemanfaatan limbah plastik menjadi produk yang
memiliki nilai jual. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan pengolahan sampah
anorganik melalui kerajinan dapat menggabungkan aspek lingkungan, kreativitas, dan
pemanfaatan potensi bahan yang tersedia di sekitar masyarakat (Aryasti et al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan pengolahan sampah menjadi produk kerajinan memerlukan
keterlibatan aktif masyarakat. Dalam kegiatan ini, mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang
memberikan penjelasan, contoh, dan pendampingan selama proses pembuatan gantungan kunci.
Sementara itu, masyarakat berperan sebagai peserta yang terlibat dalam pemilihan desain dan
praktik pembuatan kerajinan. Peserta dapat mengembangkan berbagai inovasi melalui pemilihan
warna, bentuk, hiasan, dan desain sesuai dengan kreativitas masing-masing. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada pengurangan sampah, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan dan kreativitas masyarakat.

Kegiatan pengolahan sampah anorganik menjadi gantungan kunci dapat melibatkan
berbagai kelompok masyarakat, termasuk anak-anak, pemuda, dan ibu rumah tangga. Bagi ibu
rumah tangga, kegiatan ini dapat dikembangkan sebagai keterampilan yang berpotensi
menghasilkan produk kerajinan bernilai guna dan ekonomi. Hasil identifikasi awal menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat Dukuh Satriyan masih cenderung membuang atau membakar sampah
anorganik, termasuk tutup botol plastik. Padahal, bahan tersebut tersedia di lingkungan sekitar
dan berpotensi dimanfaatkan menjadi produk kerajinan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan KKN di Dukuh Satriyan diarahkan untuk
memberikan edukasi dan praktik pemanfaatan sampah anorganik, khususnya tutup botol plastik
bekas, menjadi produk kerajinan berupa gantungan kunci bagi anggota PKK RW 05 dan RW 06.
Artikel ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan dan hasil pemanfaatan tutup botol plastik
menjadi gantungan kunci melalui pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD)
sebagai upaya meningkatkan kreativitas dan kesadaran masyarakat. Dalam jangka panjang,
kegiatan ini diharapkan dapat dikembangkan secara mandiri oleh masyarakat sehingga upaya
pengelolaan sampah dapat terus berlangsung meskipun kegiatan KKN telah selesai.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Dukuh Satriyan, Desa Ngrundul, Kecamatan
Kebonarum, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah, pada 10 Juli 2026 dengan durasi
pelaksanaan selama satu jam. Kegiatan ini merupakan bagian dari program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) UIN Raden Mas Said Surakarta Kelompok 198 Desa Ngrundul. Sasaran kegiatan adalah
sekitar 25 anggota PKK RW 05 dan RW 06 yang memiliki ketertarikan terhadap kegiatan
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kreativitas dan pengelolaan sampah anorganik. Kegiatan bertujuan meningkatkan pemahaman

masyarakat mengenai pentingnya mengurangi dan mendaur ulang sampah anorganik, khususnya

tutup botol plastik bekas, agar dapat dimanfaatkan menjadi produk yang memiliki nilai guna.

Metode yang digunakan dalam program pengabdian ini adalah Asset-Based Community
Development (ABCD), vyaitu pendekatan pemberdayaan masyarakat yang menekankan
pemanfaatan aset, potensi, dan sumber daya yang telah dimiliki masyarakat sebagai landasan
dalam mengatasi permasalahan (Kretzmann & McKnight, 1993; Nurdiyanah et al., 2016;
Salahudin et al., 2015). Pendekatan ABCD memosisikan masyarakat sebagai pelaku utama dalam
proses pemberdayaan dengan mengoptimalkan potensi yang tersedia di lingkungan mereka.
Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga berperan
aktif dalam mengidentifikasi potensi (Salahudin et al., 2015), melaksanakan kegiatan, dan
memanfaatkan hasil kegiatan.

Pendekatan ABCD dipilih karena sesuai dengan kondisi lingkungan masyarakat Dukuh
Satriyan yang memiliki potensi berupa sampah anorganik, terutama tutup botol plastik bekas yang
banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan bahan yang tersedia di lingkungan
sekitar diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan warga dalam menghasilkan
produk kerajinan sederhana. Dengan demikian, sampah yang sebelumnya dianggap tidak berguna
dapat diolah menjadi barang yang menarik, bermanfaat, dan berpotensi dikembangkan sebagai
produk bernilai ekonomi (Nisa’ & Adellia, 2023). Kegiatan dilaksanakan melalui empat tahapan
pendekatan ABCD sebagai berikut.

1. Discovery (identifikasi aset dan permasalahan). Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi
aset dan permasalahan yang terdapat di Dukuh Satriyan, terutama ketersediaan tutup botol
plastik bekas serta kebiasaan masyarakat dalam menangani sampah anorganik. ldentifikasi
dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi dengan perangkat RW serta anggota PKK.

2. Dream (perumusan harapan bersama). Pada tahap ini, peserta bersama tim merumuskan
harapan agar sampah anorganik dapat dipandang sebagai bahan yang masih bermanfaat,
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah meningkat, serta produk
yang dihasilkan memiliki potensi nilai ekonomi.

3. Design (perencanaan program). Tim merancang kegiatan pelatihan pembuatan gantungan
kunci dari tutup botol plastik. Perencanaan meliputi penyiapan alat dan bahan, pemberian
contoh pembuatan, serta penyusunan tahapan praktik yang akan dilakukan peserta. Gantungan
kunci dipilih karena proses pembuatannya sederhana dan mudah diterapkan. Alat dan bahan
yang digunakan meliputi tutup botol plastik bekas, kertas roti (baking paper), setrika, lem
tembak, cincin gantungan kunci, dan cetakan.

4. Destiny (pelaksanaan dan pendampingan). Pada tahap ini, pelatihan dilaksanakan dengan
melibatkan peserta secara langsung. Kegiatan dimulai dari pengenalan materi dan pemilihan
desain, kemudian dilanjutkan dengan praktik pembuatan gantungan kunci. Selama proses
berlangsung, mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan
pendampingan kepada peserta.

Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi partisipatif selama pelatihan dan
dokumentasi foto. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
mengelompokkan temuan berdasarkan tahapan pelaksanaan kegiatan, partisipasi peserta, dan
produk yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelatihan pemanfaatan sampah anorganik melalui pembuatan gantungan kunci
dilaksanakan di Dukuh Satriyan, Desa Ngrundul, Kecamatan Kebonarum, dengan melibatkan 25
anggota PKK dari RW 05 dan RW 06. Kegiatan diawali dengan pengenalan materi mengenai
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pemanfaatan sampah anorganik, khususnya tutup botol plastik bekas, sebagai bahan dasar
kerajinan. Peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan menunjukkan ketertarikan terhadap
keterampilan yang diperkenalkan (Gambar 1).

Gambar 1 Foto Bersama Anggota PKK

2 5}5» | )
Gambar 2. Tutup Botol Plastik Bekas

Proses pelatihan dilanjutkan dengan pemilihan desain dan praktik pembuatan gantungan
kunci. Bahan utama yang digunakan adalah tutup botol plastik bekas (Gambar 2). Peserta
memperoleh pendampingan dalam mencoba berbagai bentuk dan warna sesuai Kreativitas

masing-masing. Selama praktik, peserta juga menunjukkan inisiatif dalam mengembangkan
desain produk yang beragam (Gambar 3).

Gambar 3. Proses Pembuatan Gantungan Kunci
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Seluruh peserta berhasil membuat produk gantungan kunci sederhana. Selain menghasilkan
kerajinan, beberapa peserta menyampaikan gagasan untuk mengembangkan produk tersebut
sebagai suvenir khas desa maupun cenderamata untuk berbagai acara. Ringkasan capaian kegiatan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Capaian Kegiatan

Aspek Hasil
Jumlah Peserta 25 Orang

Jumlah Gantungan Kunci 15 Buah
yang Dihasilkan

Ragam Desain Kucing dan Lumba-Lumba
Gagasan Pengembangan Dipasarkan sebagai Suvenir Khas Desa
dari Peserta dan Cenderamata Acara

Pembahasan

Hasil tahap discovery menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dilaksanakan, masyarakat
Dukuh Satriyan masih cenderung membuang atau membakar sampah anorganik, termasuk tutup
botol plastik, dan belum memanfaatkannya sebagai bahan baku kerajinan. Melalui pelatihan,
peserta memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung proses pengolahan tutup
botol menjadi gantungan kunci. Kegiatan tersebut menghasilkan produk dengan desain yang
beragam (Gambar 3 dan Tabel 1), sekaligus memunculkan gagasan dari peserta untuk
mengembangkan hasil kerajinan sebagai suvenir. Berdasarkan observasi tim, perubahan yang
terlihat mencakup tiga aspek, yaitu pengetahuan mengenai nilai guna tutup botol bekas,
keterampilan dalam membuat gantungan kunci, serta sikap yang ditunjukkan melalui tumbuhnya
kepedulian terhadap pemanfaatan sampah.

Capaian tersebut sejalan dengan prinsip Asset-Based Community Development (ABCD),
yang menempatkan aset dan potensi yang telah dimiliki masyarakat sebagai dasar pemberdayaan
(Kretzmann & McKnight, 1993). Dalam kegiatan ini, tutup botol plastik bekas menjadi salah satu
aset lokal yang mudah ditemukan dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar kerajinan.
Pemanfaatan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar memungkinkan peserta terlibat secara
langsung dalam rangkaian kegiatan, mulai dari mengidentifikasi potensi bahan, merumuskan
harapan, merancang kegiatan, hingga menghasilkan produk. Dengan demikian, pendekatan
ABCD memberikan ruang bagi masyarakat untuk mengenali dan mengembangkan potensi yang
ada di lingkungannya.

Temuan kegiatan ini juga memiliki kesesuaian dengan sejumlah kegiatan pengabdian
terdahulu. Aryasti et al. (2025) melaporkan bahwa pelatihan pembuatan gantungan kunci dari
tutup botol bekas melalui praktik langsung dapat meningkatkan kreativitas peserta. Dewi et al.
(2022) menunjukkan bahwa pemanfaatan sampah plastik menjadi produk upcycle dapat
digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan kreativitas siswa. Permatasari et al. (2026) juga
melaporkan kegiatan daur ulang tutup botol menjadi gantungan kunci pada anak-anak yang
disertai peningkatan kesadaran lingkungan dan kreativitas. Sementara itu, Novarini et al. (2021)
membahas pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan daur ulang sampah, sedangkan Azzaki et
al. (2022) mengkaji pemanfaatan sampah plastik dalam kaitannya dengan pengelolaan dan potensi
keuntungan ekonomi. Falah et al. (2025) turut menunjukkan penerapan pemberdayaan ibu PKK
dan pelaku UMKM melalui pengolahan tutup botol plastik menjadi produk aksesori. Berbagai
kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa pemanfaatan sampah plastik dapat dikembangkan
melalui kegiatan edukasi dan praktik kerajinan dengan melibatkan kelompok masyarakat yang
berbeda.
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Kegiatan di Dukuh Satriyan memiliki kekhasan pada sasaran peserta dan penerapan
tahapan ABCD. Jika beberapa kegiatan terdahulu menyasar siswa sekolah dasar atau anak-anak,
kegiatan ini melibatkan anggota PKK dari RW 05 dan RW 06. Masyarakat tidak hanya berperan
sebagai penerima materi, tetapi juga terlibat dalam pemilihan desain, warna, dan bentuk produk.
Keterlibatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengekspresikan kreativitas
sekaligus mempraktikkan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan.

Dari sisi partisipasi, antusiasme peserta dalam mengikuti praktik pembuatan kerajinan
sejalan dengan temuan Sintiawati et al. (2022) mengenai pelatihan pengolahan limbah plastik bagi
ibu-ibu PKK. Peserta dalam kegiatan ini tidak hanya mengikuti tahapan yang diperagakan, tetapi
juga berinisiatif menghasilkan desain yang unik. Selain itu, muncul gagasan untuk memasarkan
gantungan kunci sebagai suvenir khas desa dan cenderamata acara. Gagasan tersebut
menunjukkan adanya ketertarikan awal peserta untuk mengembangkan hasil pelatihan menjadi
produk yang memiliki nilai guna dan berpotensi bernilai ekonomi. Pengembangan lebih lanjut
dapat diarahkan pada pengumpulan bahan secara rutin, penambahan variasi desain, peningkatan
kualitas produk, serta pendampingan dalam pengemasan dan pemasaran.

Meskipun menunjukkan capaian positif, hasil kegiatan ini perlu dipahami sesuai dengan
ruang lingkup pelaksanaannya. Peningkatan kreativitas dan kesadaran masyarakat diidentifikasi
melalui observasi dan dokumentasi selama kegiatan, bukan melalui instrumen pengukuran
terstandar sebelum dan sesudah pelatihan. Selain itu, kegiatan dilaksanakan dalam satu rangkaian
pelatihan dengan sasaran terbatas pada anggota PKK dari dua RW. Oleh karena itu, hasil kegiatan
ini menggambarkan capaian peserta yang terlibat dan belum dimaksudkan untuk mewakili
kondisi masyarakat secara lebih luas. Kegiatan lanjutan dapat dilengkapi dengan pengukuran
pengetahuan dan keterampilan serta pendampingan berkala untuk melihat perkembangan
pemanfaatan sampah anorganik secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sampah anorganik menjadi
gantungan kunci di Dukuh Satriyan, Desa Ngrundul, Kecamatan Kebonarum, mendorong
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas masyarakat dalam mengelola sampah,
khususnya tutup botol plastik bekas. Melalui pendekatan Asset-Based Community Development
(ABCD) yang meliputi tahap Discovery, Dream, Design, dan Destiny, masyarakat terlibat secara
aktif mulai dari mengidentifikasi potensi sampah anorganik, merumuskan harapan, merancang
kegiatan, hingga mempraktikkan pembuatan produk Kkerajinan. Antusiasme peserta dan
keberhasilan seluruh peserta dalam membuat gantungan kunci menunjukkan bahwa kegiatan ini
dapat menjadi sarana edukasi sekaligus pemberdayaan masyarakat.

Pemanfaatan tutup botol plastik menjadi gantungan kunci memberikan alternatif
pemanfaatan sampah anorganik yang berpotensi mencemari lingkungan. Kegiatan ini juga
mendorong masyarakat untuk memandang sampah sebagai bahan yang masih dapat dimanfaatkan
dan dikembangkan menjadi produk bernilai guna serta berpotensi memiliki nilai ekonomi. Selain
itu, kreativitas masyarakat dapat terus dikembangkan melalui inovasi desain, warna, bentuk, dan
hiasan pada produk kerajinan.

Untuk menjaga keberlanjutan kegiatan, masyarakat disarankan melakukan pengumpulan
dan pemilahan sampah anorganik secara rutin, mengembangkan variasi desain dan kualitas
produk, serta meningkatkan keterampilan dalam pengemasan dan pemasaran. Pendampingan
lanjutan diperlukan agar produk gantungan kunci dapat dikembangkan sebagai suvenir khas desa
dan memiliki peluang untuk dipasarkan secara lebih luas. Kegiatan serupa pada masa mendatang
juga dapat menyertakan pengukuran terstandar, seperti pre-test dan post-test, untuk memperoleh
gambaran kuantitatif mengenai peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta.
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